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PENDAHULUAN 

Semua sistem, termasuk sistem pemerintahan, sistem kemasyarakatan, dan sistem 

hidup dan kehidupan, bergantung pada transportasi. Kinerja transportasi di daerah 

tersebut dipengaruhi oleh keadaan sosial dan demografis di daerah tersebut. Transportasi 

diartikan sebagai usaha memindahkan, mengangkut atau mengalihkan barang (muatan) 

dan penumpang dari satu tempat ke tempat lain (Aminah dkk., 2022). Sarana transportasi 

berfungsi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan saat ini aktivitas kehidupan 

manusia semakin kompleks dan beragam.  

Prasarana transportasi melakukan dua fungsi utama: membantu proses 

pembangunan perkotaan dan memungkinkan orang atau barang bergerak karena adanya 

kegiatan. Orang-orang yang tidak memiliki kendaraan pribadi membutuhkan kendaraan 

umum atau angkutan umum. Salah satu cara terbaik bagi orang untuk berpergian dari satu 

tempat ke tempat lain, baik dalam kota maupun keluar kota, adalah dengan menggunakan 

bus. Karena mudah, murah, dan cepat, mode transportasi ini masih menjadi favorit 

sebagian orang. Penumpang memilih banyak penyedia transportasi PO (Perusahaan 

Otobus) yang bersaing untuk transportasi kota, provinsi, dan antar kota.. 

Perkembangan budaya manusia erat terkait dengan kemajuan transportasi. Faktor 

penting dalam pertumbuhan industrialisasi dan pertumbuhan ekonomi adalah 

transportasi. Dengan menggunakan transportasi, Anda dapat membuat suatu barang atau 

komoditi yang bermanfaat menurut waktu dan tempat. Jumlah kendaraan angkutan 
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Peramalan juga disebut forecasting adalah upaya untuk menggunakan 

data sebelumnya untuk memprediksi apa yang akan terjadi pada masa 

mendatang. Permasalahan yang dihadapi pihak terminal bus kesamben 

adalah ketersediaan kebutuhan armada bus yang tidak menentu. Hal ini 

menyebabkan penumpukan penumpang. Pada penelitian ini digunakan 

Metode peramalan exponential smoothing untuk meramalkan kebutuhan 

armada bus. Implementasi dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 

rapidminer dengan data armada bus yang digunakan selama 4 tahun dari 

tahun 2020 hingga 2023. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 

menggunakan metode MAPE didapatkan nilai sebesar 15,24%. 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu pihak terminal kesamben 

dalam memprediksi jumlah armada bus sesuai dengan jumlah 

penumpang agar pelayanan dapat dilakukan secara optimal. 

Keywords: Peramalan, MAPE, Exponential Smoothing, Terminal 

Kesamben 
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perkotaan terus meningkat seiring meningkatnya permintaan akan transportasi yang 

mendukung aktivitas masyarakat. Tanpa pembatasan, jumlah armada yang beroperasi 

tidak seimbang dengan kebutuhan. Seringkali, masalah ini dianggap sebagai masalah 

transportasi. 

Oleh karena itu, setiap perusahaan otobus antar kota antar provinsi (AKAP) dan 

antar kota dalam provinsi (AKDP) berusaha memberikan pelayanan terbaik untuk 

penumpangnya. Bus antar kota antar provinsi dan antar kota dalam provinsi (AKAP dan 

AKDP) biasanya menawarkan berbagai jenis layanan, mulai dari harga tiket yang lebih 

murah hingga penyediaan makanan dan fasilitas lainnya yang dapat diakses di dalam bus. 

Namun, meskipun berusaha untuk menyediakan layanan tersebut, sebagian besar 

perusahaan otobus menghadapi beberapa masalah. Yang paling umum adalah biaya 

operasional yang tidak efisien dan penjadwalan yang harus diterapkan oleh perusahaan 

otobus. Prediksi adalah upaya untuk memprediksi atau menduga sesuatu yang akan terjadi 

di waktu mendatang dengan menggunakan berbagai informasi yangrelavan pada waktu-

waktu sebelumnya melalui suatu metode ilmiah. 

Prediksi armada bus merupakan salah satu cara untuk mengetahui berapa 

kebutuhan armada kedepannya dan berapa biaya operasional yang harus dikeluarkan 

untuk optimalisasi keberangkatan berikutnya. Produk layanan akan berjalan baik jika 

adanya jadwal keberangkatan pada masing-masing armada khususnya pada transportasi 

lintas antarprovinsi 

Berdasarkan permasalahan pada Terminal Bus Kesamben Terkait kebutuhan 

armada belum sesuai dengan jumlah penumpang maka penulis memiliki ide untuk 

melakukan penelitian terkait prediksi jumlah armada bus untuk memberikan alternatif 

solusi kepada PO bus dalam mengatasi permasalahan ini. Untuk melakukan analisi 

tersebut maka akan dilakukan “Sistem Peramalan Penentuan Armada Bus Menggunakan 

Metode Exponential Smoothing.” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Terminal kesamben yang beralamat Jl. Raya 

Kesamben Kec Kesamben Kab Blitar. mengenai waktu penelitian, yang dimulai pada 

bulan Desember dan berakhir pada bulan Februari 2024. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian menggunakan penelitian Deskriptif Kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. PEMILIHAN KRITERIA 

Kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kriteria armada bus yang 

diambil 4 tahun mulai bulan Januari 2020 Sampai Desember 2023. Kriteria ini nantinya 

akan digunakan untuk menentukan ketepatan kedatangan bus pada tahun / bulan 

selanjutnya. Dengan memahami kebutuhan kriteria-kriteria ini, kita dapat menganalisis 

pola dan tren yang ada untuk mengevaluasi pola kebutuhan mengenai armada bus pada 

bulan selanjutnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan komponen yang 

mempengaruhi ketepatan kedatangan bus dan untuk mengetahui bagaimana kinerja saat 

ini dapat mempengaruhi operasional di masa depan. Kriteria yang telah dikumpulkan 

akan menjadi dasar untuk membuat model prediktif yang dapat digunakan untuk 

memperkirakan ketepatan kedatangan bus pada tahun dan bulan-bulan berikutnya. 

2. PERHITUNGAN EXPONENTIAL SMOOTHING 
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Berikut langkah-langkah dalam melakukan perhitungan peramalan menggunakan 

metode Exponential Smoothing.  

1.Tentukan Nilai Awal Untuk Model Peramalan  

2.Memilih Nilai Alpha  

Nilai α merupakan konstanta penghalusan yang menentukan seberapa besar pengaruh 

nilai aktual terbaru terhadap forecast. Nilai alpha berada di antara 0 dan 1. Dalam contoh 

ini, kita menggunakan α=0.2.  

3.Perhitungan Forecast Pada Periode Selanjutnya.  

Untuk melakukan proses perhitungan Peramalan pada periode selanjutnya dapat 

menggunakan rumus :  

Ft=α×At−1+(1−α)×Ft−1……………………………………………………(2) 

Keterangan :  

Ft : forecast untuk periode ttt. 

At−1A_{t-1}At−1 : nilai aktual pada periode sebelumnya. 

Ft−1F_{t-1}Ft−1 : forecast pada periode sebelumnya. 

alpha : nilai konstanta yang digunakan pada exponential smoothing 

Berikut contoh perhitungan untuk 4 periode awal :  

a.Periode 1 Januari 2020 

Nilai Aktual = 3102 

Forecast Awal = 3102 ( nilai ini sama dengan nilai actual pertama) 

b.Periode 2 Februari 2020 

Nilai Aktual : 1437 

F2 = 0,2 x 1437 + 0,8 x 3102 

F2 = 2769 

c.Periode 3 Maret 2020 

Nilai Aktual : 1726 

F3 = 0,2 x 1726 + 0,8 x 2769 

F3 = 2560,40 

Berikut total hasil forecast selama 4 tahun dari Januari 2020 hingga  Desember 2023 

ditunjukkan pada tabel :  

No Bulan Tahun Armada Forecast 

1 Januari 2020 3102 3102.00.00 

2 Februari 2020 1437 3102.00.00 

3 Maret 2020 1726 2769.00.00 

4 April 2020 1643 2560.40.00 

5 Mei 2020 1624 2376.92 

6 Juni 2020 1679 2226.34.00 

7 Juli 2020 1684 2116.87 

8 Agustus 2020 1468 2030.30.00 

9 September 2020 1651 1917.84 

10 Oktober 2020 1636 1864.47.00 

11 November 2020 1742 1818.78 

12 Desember 2020 1667 1803.42.00 
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13 Januari 2021 1654 1776.14.00 

14 Februari 2021 1380 1751.71 

15 Maret 2021 1724 1677.37.00 

16 April 2021 1643 1686.69 

17 Mei 2021 1624 1677.95 

18 Juni 2021 1677 1667.16.00 

19 Juli 2021 1684 1669.13.00 

20 Agustus 2021 1447 1672.10.00 

21 September 2021 1637 1627.08.00 

22 Oktober 2021 1600 1629.07.00 

23 November 2021 1658 1623.25.00 

24 Desember 2021 1588 1630.20.00 

25 Januari 2022 1587 1621.76 

26 Februari 2022 1136 1614.81 

27 Maret 2022 1724 1519.05.00 

28 April 2022 1616 1560.04.00 

29 Mei 2022 1698 1571.23.00 

30 Juni 2022 1327 1596.58.00 

31 Juli 2022 1636 1542.67 

32 Agustus 2022 1542 1561.33.00 

33 September 2022 1516 1557.47.00 

34 Oktober 2022 1494 1549.17.00 

35 November 2022 1622 1538.14.00 

36 Desember 2022 1683 1554.91 

37 Januari 2023 1536 1580.53.00 

38 Februari 2023 1263 1571.62 

39 Maret 2023 956 1509.90 

40 April 2023 1819 1599.12.00 

41 Mei 2023 1642 1643.10.00 

42 Juni 2023 1653 1642.88 

43 Juli 2023 1805 1644.90 

44 Agustus 2023 1648 1676.92 

45 September 2023 1678 167114.00 

46 Oktober 2023 1767 1672.51.00 

47 November 2023 1595 1691.41.00 

48 Desember 2023 1648 1672.13.00 
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3. IMPLEMENTASI SINGLE EXPONENTIAL SMOOTHING PADA 

RAPIDMINER 

 Berikut hasil implementasi dari system peramalan armada bus menggunakan 

Metode Single Exponential Smoothing. Tahap awal yang harus dilakukan adalah 

membuat project baru dan memilih blank process. Proses awal ditunjukkan pada gambar 

4.1. 

 
Gambar 4.1 Awal 

 Setelah memilih blank process akan muncul workspace dari Rapidminer. Langkah 

selanjutnya adalah melakukan import data armada bus yang telah dikumpulkan 

sebelumnya dengan cara klik File dan import, setelah menu import dipilih akan muncul 

kotak dialog yang berisi informasi terkait pencarian dataset yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. Klik Mycomputer selanjutnya pilih file dataset ramalan.csv yang berisi data 

armada bus yang ditunjukkan pada gambar 4.3.  

 
Gambar 4.2 Proses Import Data 

  
Gambar 4.3 File CSV 

 Setelah melakukan pemilihan file data yang akan diimport pada rapidminer. Hasil 

pada proses import data akan ditunjukkan pada gambar 4.3 terlihat data armada bus telah, 

lalu klik next 

 
Gambar 4.4 Penyesuaian Format Data 

 Jika proses import berhasil dilakukan akan muncul seperti pada gambar 4.4 

gambar 4.4 menunjukkan bahwa dataset telah siap dilakukan proses peramalan. Dataset 

ini diambil selama 1 tahun dari bulan Januari Hingga Desember 2021.  
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Gambar 4.5 Dataset Siap Digunakan 

Untuk melakukan proses peramalan, komponen pertama yang dibutuhkan adalah 

komponen retrive. Komponen ini digunakan untuk sebagai jembatan antara dataset yang 

telah dilakukan proses import ke system peramalan yang akan dijalankan. Ketika sudah 

menemukan komponen retrive lakukan proses drag and drop ke workspace. Proses 

penambahan komponen ini ditunjukkan pada gambar 4.5 dan 4.6  

 
Gambar 4.6 Penambahan Komponen Retrieve 

 
Gambar 4.7 Proses penambahan Komponen Retrieve Pada Workspace 

Setelah dilakukan penambahan komponen retrive, selanjutnya menambahkan komponen 

holt-winter. Komponen ini digunakan sebagai implementasi dari metode Exponential 

Smoothing pada rapid miner. 

 
Gambar 4.8 Operator Holt-Winter 
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Setelah dilakukan proses implementasi Holt-Winter atau penambahan metode 

Exponential Smoothing pada rapidminer, selanjutnya adalah melakukan penerapan 

Forecast dengan cara menambahkan komponen Apply Forecast.  

 
Gambar 4.9 Proses Apply Forecast 

 Jika semua komponen yang dibutuhkan telah siap. Selanjutnya adalah proses 

untuk menyambungkan dari setiap komponen. Hasil penyambungan komponen 

ditunjukkan pada gambar 4.10. 

 
Gambar 4. 10 Hasil Akhir Penggunaan Metode Exponential Smoothing Dengan 

RapidMiner 

 Pada gambar 4.10 menunjukkan hasil penyambungan dari komponen retrive yang 

berisi data armada bus, Holt-Winters untuk proses penerapan metode Exponential 

Smoothing dan Apply Forecast untuk menerapkan pada proses peramalan. Langkah 

terakhir adalah melakukan proses menjalankan peramalan dengan cara menjalankan 

menu start execution. Berikut hasil dari peramalan yang telah dilakukan software 

Rapidminer dalam bentuk grafik yang ditunjukkan pada gambar 4.9. 

 
Gambar 4.11 Hasil Grafik Forecast 

Berdasarkan hasil peramalan yang telah dilakukan, terdapat peningkatan dalam 

kebutuhan armada bus pada setiap bulan-nya. Ini ditunjukkan pada trend grafik yang 

cukup meningkat pada range 1525 hingga 1676 Armada Bus setiap bulan. Peningkatan 

ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pertumbuhan populasi di area layanan, 

perubahan dalam pola perjalanan masyarakat, atau peningkatan aktivitas ekonomi yang 

mengakibatkan lonjakan dalam penggunaan transportasi umum.  

4. Perhitungan Pengujian Akurasi Menggunakan MAPE 

Setelah dilakukan implementasi system, untuk mengetahui seberapa besar akurasi 

untuk system yang telah diterapkan penulis menggunakan metode pengujian MAPE. 
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Berikut hasil perhitungan MAPE dalam studi kasus peramalan armada bus dengan studi 

kasus terminal kesamben. Untuk melakukan perhitungan MAPE dibutuhkan persamaan 

seperti pada persamaan 2.  

………………………………………...(3) 

 

Keterangan :  

MAPE = Mean Absolte Percentage Error 

N         = Jumlah Data 

y          = Nilai Hasil Aktual 

ŷ           = nilai hasil praduga 

Berikut hasil perhitungan MAPE untuk penelitian ini :  

MAPE = 

480.00+115.87+60.42+55.84+46.34+32.65+25.73+38.29+16.16+13.98+4.41+8.16+7.3

8+26.90+2.71+2.66+3.33+0.59+0.88+15.58+0.61+1.82+2.10+2.66+2.19+42.13+11.89

+3.46+7.47+20.29+5.71+1.25+2.73+3.69+5.17+7.61+2.90+24.43+22.82+12.11+0.07+

0.61+8.87+1.76+0.41+5.35+6.04+1.46 / 48 

 

MAPE = 723.56 / 48 = 15.24% 

 

Hasil pengujian Mean Absolute Percentage Error (MAPE) pada penelitian ini 

menunjukkan nilai sebesar 15,24%. MAPE digunakan untuk mengevaluasi tingkat 

akurasi model peramalan, di mana semakin rendah nilai MAPE menunjukkan bahwa 

model peramalan memiliki tingkat kesalahan yang lebih kecil dan lebih akurat dalam 

memprediksi data yang sebenarnya. 

Dengan nilai MAPE sebesar 15,24%, ini menandakan bahwa meskipun terdapat 

kesalahan dalam peramalan, model tersebut secara umum memberikan perkiraan yang 

relatif dekat dengan nilai sebenarnya. Evaluasi ini penting dalam konteks perencanaan 

dan pengambilan keputusan, karena memberikan indikasi seberapa handal model 

peramalan dalam memprediksi tren atau nilai masa depan berdasarkan data historis yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

KESIMPULAN 

1. Peramalan metode single exponential smoothing pada studi kasus armada bus di 

Terminal Kesamben berhasil dilaksanakan menggunakan aplikasi rapidminer.  

2. Berdasarkan pengujian MAPE yang telah dilakukan, peramalan tersebut 

menunjukkan nilai sebesar 15,24%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil peramalan 

cukup baik karena nilai MAPE yang rendah. 
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